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Keywords: Cultural identity is a fundamental aspect of eatly childhood development as it contributes to
cultural identity; early the formation of children’s self-concept, attitudes, and social values. In a multicultural context
childhood education; such as Batam City, early childhood education (PAUD) children are exposed to diverse cultural

backgrounds that may influence the process of cultural identity formation. This study aims to
examine the formation of cultural identity in eatly childhood within the multicultural context
of Batam City and to explore the role of the educational environment in supporting this
process. The study employed a descriptive qualitative approach through a literature review and
an analysis of Batam’s socio-cultural context. The findings indicate that the integration of local
cultural values and cultural diversity into eatly childhood learning activities can strengthen
children’s cultural identity from an early age. The school environment, particularly the role of
educators, plays a crucial role in introducing culture through habituation, role modeling, and
culturally responsive learning activities. Therefore, culturally sensitive learning strategies are
needed to support the development of cultural identity in early childhood in multicultural

multicultural context

settings.
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PENDAHULUAN

Identitas budaya sejak dini tidak hanya membantu anak mengenali budaya asalnya, teta-pi juga
menumbuhkan rasa percaya diri dan sikap positif terhadap keberagaman. Penelitian menunjukkan
bahwa penguatan identitas budaya pada anak usia dini berkontribusi terhadap Identitas budaya
merupakan aspek penting dalam perkembangan anak usia dini karena berperan dalam membentuk
jati diri, nilai, dan sikap sosial anak. Pada masa usia dini, anak berada pada tahap awal pembentukan
identitas yang sangat dipengaruhi oleh pengalaman belajar dan in-teraksi sosial di lingkungan
sekitarnya. Pendidikan anak usia dini memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai budaya
sebagai dasar pembentukan karakter, mengingat anak pada usia ini cenderung mudah menyerap
kebiasaan dan praktik budaya yang diperkenalkan secara konsis-ten. Penanamanperkembangan
sosial-emosional dan kemampuan adaptasi anak dalam ling-kungan multikultural (Rahmawati &
Suyadi, 2021). Selain itu, pembelajaran berbasis budaya terbukti efektif dalam mendukung
pembentukan karakter dan pemahaman nilai sosial anak sejak dini (Wibowo & Lestari, 2023).

Pembentukan identitas budaya anak usia dini tidak dapat dipisahkan dari peran ling-kungan
pendidikan sebagai ruang sosial pertama di luar keluarga. Lembaga PAUD menjadi konteks strategis
bagi anak untuk mengenal nilai, norma, dan praktik budaya melalui proses pembelajaran yang
terencana dan berkelanjutan. Pendidik memiliki peran penting dalam merancang pengalaman belajar
yang memungkinkan anak berinteraksi secara langsung dengan unsur budaya melalui kegiatan yang
kontekstual, seperti cerita rakyat, lagu daerah, permainan tradisional, dan pembelajaran tematik
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berbasis budaya. Pendidikan yang mengintegrasikan unsur budaya dalam pembelajaran sejak usia
dini dinilai efektif dalam membantu anak memahami identitas dirinya serta membangun sikap
positif terhadap lingkungan sosialnya (Banks, 2020). Selain itu, pendekatan pembelajaran yang
sensitif terhadap latar belakang budaya anak juga ber-kontribusi terhadap perkembangan sosial-
emosional dan sikap saling menghargai dalam konteks masyarakat yang beragam (UNESCO, 2021).

Dalam konteks sosial yang lebih luas, khususnya pada masyarakat multikultural seperti Kota
Batam, pendidikan anak usia dini dihadapkan pada kebutuhan untuk mengembangkan identitas
budaya anak sekaligus menumbuhkan sikap saling menghargai terhadap keberagaman. Lingkungan
multikultural menuntut anak untuk tidak hanya mengenali budaya asalnya, tetapi juga memahami
dan menghormati perbedaan budaya yang ada di sekitarnya. Penelitian menun-jukkan bahwa
pendidikan multikultural yang diterapkan sejak usia dini berperan penting dalam membentuk sikap
inklusif dan kesadaran lintas budaya pada anak serta pendidik (Yu et al., 2025). Selain itu,
pembelajaran yang dirancang secara responsif terhadap keberagaman budaya terbukti mampu
menciptakan lingkungan belajar yang lebih adil, inklusif, dan mendukung perkembangan sosial anak
secara optimal (Siraj-Blatchford et al., 2021). Oleh karena itu, pen-didikan PAUD di wilayah
multikultural perlu mengintegrasikan prinsip-prinsip pendidikan mul-tikultural secara sistematis
guna mendukung penguatan identitas budaya anak usia dini.

Dalam konteks Indonesia, pengembangan identitas budaya anak usia dini juga berkaitan erat
dengan pemanfaatan kearifan lokal sebagai sumber belajar yang kontekstual. Integrasi nilai-nilai
budaya lokal ke dalam pembelajaran PAUD dipandang mampu membantu anak memahami
identitas budayanya secara lebih bermakna karena bersumber dari lingkungan sosial yang dekat
dengan kehidupan mereka. Penelitian pada konteks pendidikan anak usia dini di Indonesia
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat memperkuat pemahaman bu-daya
anak sekaligus menumbuhkan sikap menghargai keberagaman sejak usia dini (Sari, Hartati, & Yetti,
2022). Selain itu, kajian internasional menegaskan bahwa pendidikan multikultural pa-da anak usia
dini berperan penting dalam membantu anak mengembangkan identitas budaya yang positif di
tengah masyarakat yang majemuk (Ponciano & Shabazian, 2020). Dengan demikian, penguatan
identitas budaya anak PAUD di wilayah multikultural seperti Batam perlu dikaji secara lebih
mendalam agar pembelajaran yang diterapkan sesuai dengan karakteristik so-sial dan budaya
setempat.

Meskipun pendidikan berbasis budaya dan multikultural dipandang penting dalam
pengembangan anak usia dini, implementasinya dalam praktik pembelajaran PAUD masih
menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah belum optimalnya pema-haman
pendidik dalam mengintegrasikan nilai-nilai budaya secara konsisten ke dalam kegiatan
pembelajaran sehari-hari. Penelitian menunjukkan bahwa kurangnya kesiapan pendidik dalam
menerapkan pendidikan multikultural dapat menghambat upaya penguatan identitas budaya anak
sejak usia dini (Gorski & Dalton, 2020). Selain itu, pembelajaran yang tidak dirancang secara
kontekstual dengan latar belakang budaya anak berpotensi mengabaikan pengalaman so-sial anak
yang beragam, sehingga tujuan pendidikan multikultural tidak tercapai secara optimal (Derman-
Sparks & Edwards, 2021). Kondisi ini mengindikasikan perlunya kajian lebih lanjut mengenai
strategi pembelajaran PAUD yang mampu mendukung pembentukan identitas budaya anak secara
efektif, khususnya di wilayah dengan karakteristik masyarakat multikultural seperti Kota Batam.

Kota Batam sebagai wilayah perbatasan dan kawasan multikultural memiliki karakteris-tik
sosial budaya yang khas, ditandai oleh keberagaman etnis, bahasa, dan latar belakang budaya
masyarakatnya. Kondisi ini menyebabkan anak usia dini di Batam tumbuh dalam lingkungan yang
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sarat dengan interaksi lintas budaya sejak usia awal, sehingga berpotensi memengaruhi proses
pembentukan identitas budaya mereka. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa konteks pendidikan
di wilayah multikultural memiliki peran penting dalam membantu anak mengem-bangkan identitas
budaya yang positif melalui pengalaman belajar yang inklusif dan kontekstual (Baysu & Phalet,
2021). Selain itu, lingkungan sekolah yang mampu mengakomodasi keberaga-man budaya secara
sadar dan terencana terbukti mendukung perkembangan identitas, rasa aman, serta penyesuaian
sosial anak dalam masyarakat yang beragam (Schachner, He, & Van de Vijver, 2022). Oleh karena
itu, kajian mengenai pembentukan identitas budaya anak PAUD da-lam konteks multikultural
seperti Kota Batam menjadi relevan dan penting untuk dilakukan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengembangan identitas budaya anak
usia dini merupakan aspek penting dalam pendidikan PAUD, khususnya pada konteks masyarakat
multikultural. Meskipun berbagai kajian telah membahas pendidikan berbasis bu-daya dan
multikultural, penelitian yang secara spesifik mengkaji pembentukan identitas budaya anak PAUD
dalam konteks lokal wilayah multikultural seperti Kota Batam masih terbatas. Selain itu, belum
banyak kajian yang menyoroti peran lingkungan pendidikan PAUD dalam mengintegrasikan nilai
budaya secara kontekstual sesuai dengan karakteristik sosial budaya setempat. Oleh karena itu,
penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai pembentukan identitas
budaya anak usia dini di Kota Batam serta mengidentifikasi peran lingkungan pendidikan dalam
mendukung proses tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi teoretis dalam
kajian pendidikan anak usia dini serta menjadi rujukan praktis bagi pendidik PAUD dalam
merancang pembelajaran yang sensitif terhadap keberaga-man budaya.

METODE PENELITIAN
Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk me-mahami
secara mendalam proses pembentukan identitas budaya anak usia dini dalam konteks masyarakat
multikultural di Kota Batam. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini tid-ak berorientasi
pada pengukuran kuantitatif, melainkan pada penafsiran makna, pengalaman, dan praktik
pendidikan yang terjadi dalam lingkungan PAUD. Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya
menganalisis bagaimana nilai-nilai budaya diperkenalkan, diinternalisasikan, dan di-maknai oleh
anak melalui interaksi sosial dan kegiatan pembelajaran. Pendekatan deskriptif digunakan untuk
menggambarkan fenomena secara sistematis dan kontekstual sehingga mampu memberikan
pemahaman yang komprehensif mengenai dinamika pembentukan identitas budaya anak usia dini.
Subjek dan Lokasi Penelitian

Subjek penelitian melibatkan anak usia dini, pendidik PAUD, serta lingkungan pembela-jaran
pada lembaga PAUD di Kota Batam. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive dengan
mempertimbangkan keberagaman latar belakang budaya peserta didik sebagai karakteristik uta-ma
wilayah penelitian. Lokasi penelitian dipilih karena Kota Batam merupakan kawasan mul-tikultural
yang memungkinkan terjadinya interaksi lintas budaya secara intens sejak usia dini. Dengan
demikian, subjek dan lokasi penelitian dinilai relevan untuk dianalisis guna memperoleh gambaran
yang mendalam mengenai pengaruh konteks multikultural terhadap pembentukan identitas budaya
anak PAUD.
Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
saling melengkapi. Observasi dilakukan untuk menganalisis secara langsung aktivitas pem-belajaran,
pola interaksi sosial, serta bentuk-bentuk pengenalan budaya yang muncul dalam kegiatan PAUD.
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Wawancara semi-terstruktur digunakan untuk menggali secara mendalam pan-dangan pendidik
mengenai strategi pembelajaran berbasis budaya, tantangan yang dihadapi, ser-ta persepsi mereka
terthadap pembentukan identitas budaya anak. Dokumentasi digunakan se-bagai data pendukung
untuk menganalisis kesesuaian antara perencanaan pembelajaran dan praktik di lapangan, sehingga
data yang diperoleh dapat dianalisis secara lebih komprehensif.
Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan secara bertahap melalui proses reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi, data diseleksi dan dikategorikan berdasarkan fokus
penelitian, yaitu bentuk pembelajaran berbasis budaya dan proses pembentukan identitas bu-daya
anak. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian deskriptif-analitis untuk mengidenti-fikasi
pola, tema, dan kecenderungan yang muncul. Tahap penarikan kesimpulan dilakukan dengan
menganalisis keterkaitan antar temuan sehingga diperoleh pemahaman yang utuh mengenai peran
lingkungan PAUD dalam membentuk identitas budaya anak usia dini di masyarakat multikultural.
Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga melalui triangulasi teknik, yaitu dengan
membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Strategi ini digunakan un-tuk
meminimalkan bias dan meningkatkan kredibilitas temuan penelitian. Selain itu, peneliti melakukan
pengecekan ulang data kepada informan untuk memastikan bahwa hasil interpretasi peneliti sesuai
dengan kondisi nyata di lapangan. Dengan demikian, data yang dianalisis dapat
dipertanggungjawabkan secara akademik dan mencerminkan fenomena yang diteliti secara aku-rat

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Proses Pembentukan Identitas Budaya Anak Usia Dini

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan identitas budaya anak usia dini ber-
langsung melalui pengalaman belajar yang berulang dan kontekstual di lingkungan PAUD. Anak
mulai mengenali identitas budaya melalui simbol, kebiasaan, dan aktivitas budaya yang dihadit-
kan dalam pembelajaran sehari-hari. Proses ini membantu anak membangun pemahaman awal
tentang siapa dirinya dalam konteks sosial dan budaya. Temuan ini sejalan dengan penelitian
yang menyatakan bahwa pengalaman budaya yang konkret dan bermakna berperan penting da-
lam pembentukan identitas anak usia dini (Tobin & Hayashi, 2022). Selain itu, pengenalan bu-
daya sejak usia dini terbukti mendukung perkembangan rasa memiliki dan kesadaran budaya anak
secara bertahap (Fleer, 2023).

Selain melalui aktivitas pembelajaran yang terstruktur, hasil observasi menunjukkan bahwa
pembentukan identitas budaya anak juga terjadi secara alami melalui rutinitas harian dan interaksi
spontan di kelas. Anak mengekspresikan pemahaman budaya melalui pilihan bahasa, cara
berinteraksi, serta respons terhadap kegiatan budaya yang dikenalkan pendidik. Proses ini
menunjukkan bahwa identitas budaya anak berkembang tidak hanya melalui instruksi langsung,
tetapi juga melalui pengalaman sosial yang berulang dan bermakna. Temuan ini memperkuat
pandangan bahwa dalam konteks PAUD, pembentukan identitas budaya bersifat prosesual dan
sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial yang melingkupi anak.

2. Interaksi Sosial Anak dalam Lingkungan Multikultural

Lingkungan PAUD di Kota Batam yang multikultural memberikan ruang interaksi lintas
budaya yang intens bagi anak usia dini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak belajar me-
mahami perbedaan budaya melalui interaksi sosial sehari-hari dengan teman sebaya yang berasal
dari latar belakang budaya yang beragam. Interaksi ini membentuk sikap terbuka dan toleran
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terhadap perbedaan sejak dini. Penelitian terbaru menegaskan bahwa interaksi sosial dalam ling-
kungan multikultural berkontribusi terhadap perkembangan identitas sosial dan budaya anak usia
dini (Keddie & Mills, 2022). Selain itu, pendidikan multikultural pada usia dini terbukti efektif
dalam menumbuhkan sikap inklusif dan empati sosial anak (Kirova & Prochner, 2024).
Hasil pengamatan juga menunjukkan bahwa interaksi lintas budaya di lingkungan PAUD
Kota Batam berlangsung secara alami tanpa konflik yang berarti. Anak-anak menunjukkan sikap
saling menerima dalam aktivitas bermain dan belajar bersama, meskipun memiliki latar belakang
budaya yang berbeda. Kondisi ini mengindikasikan bahwa lingkungan PAUD berfungsi sebagai
ruang sosial awal yang aman bagi anak untuk belajar hidup dalam keberagaman. Dengan
demikian, pendidikan multikultural di PAUD tidak hanya membentuk identitas budaya anak,
tetapi juga berperan dalam membangun dasar kemampuan sosial anak dalam menghadapi
masyarakat multikultural di masa depan.
3. Peran Pendidik dalam Pembelajaran Berbasis Budaya

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidik memiliki peran strategis dalam memben-
tuk identitas budaya anak melalui perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang responsif
budaya. Pendidik yang mampu mengintegrasikan nilai budaya dalam kegiatan pembelajaran
menciptakan pengalaman belajar yang relevan dan bermakna bagi anak. Keteladanan pendidik
dalam menghargai keberagaman juga menjadi faktor penting dalam pembentukan sikap sosial
anak. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa kompetensi budaya pendidik
berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pendidikan multikultural di PAUD (Souto-Manning
& Rabadi-Raol, 2022). Selain itu, pendidik dengan kesadaran budaya tinggi cenderung mampu
menciptakan lingkungan belajar yang aman dan inklusif (Pérez & Cabhill, 2023).

Berdasarkan hasil wawancara, pendidik menyadari bahwa pengenalan budaya tidak sela-lu
harus dilakukan melalui kegiatan formal, tetapi dapat diintegrasikan dalam kegiatan pembela-
jaran sehari-hari. Namun, pendidik juga mengungkapkan keterbatasan dalam mengakses sumber
belajar berbasis budaya lokal yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Hal ini menunjuk-
kan bahwa peran pendidik dalam pembentukan identitas budaya anak sangat dipengaruhi oleh
dukungan sumber belajar dan kebijakan lembaga PAUD.

4. Tantangan Implementasi Pendidikan Budaya di PAUD

Meskipun pentingnya pendidikan berbasis budaya telah diakui, hasil penelitian menun-
jukkan bahwa implementasinya di PAUD masih menghadapi berbagai tantangan. Penguatan
identitas budaya anak belum sepenuhnya terintegrasi dalam pembelajaran, dan sering kali hanya
muncul dalam kegiatan tertentu. Keterbatasan pemahaman pendidik serta kurangnya sumber
belajar berbasis budaya lokal menjadi hambatan utama. Penelitian menunjukkan bahwa min-
imnya pelatihan pendidik dalam pendidikan multikultural berdampak pada kurang optimalnya
pengembangan identitas budaya anak (Nieto & Bode, 2022). Selain itu, kurikulum yang kurang
kontekstual berpotensi mengabaikan pengalaman budaya anak yang beragam (Aronson &
Laughter, 2023).

5. Peluang Penguatan Identitas Budaya Anak di Kota Batam

Di sisi lain, keberagaman budaya di Kota Batam juga menghadirkan peluang besar dalam
pengembangan pendidikan PAUD berbasis multikultural. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keberagaman budaya dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang kaya apabila diintegrasi-
kan secara terencana dalam pembelajaran. Pendidikan multikultural yang konsisten berpotensi
memperkuat identitas budaya anak sekaligus meningkatkan kemampuan adaptasi sosial mereka.
Penelitian terbaru menegaskan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis keberagaman mampu
mendukung perkembangan identitas budaya yang positif pada anak usia dini (Vandenbroeck &
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Lazzari, 2022). Selain itu, pembelajaran yang sensitif terhadap konteks budaya lokal terbukti
meningkatkan kualitas pengalaman belajar anak dalam masyarakat multikultural (Pacini-
Ketchabaw & Taylor, 2024).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan identitas budaya anak usia dini tidak hanya
berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga pada perkembangan sosial dan emosional anak. Anak
yang memperoleh pengalaman belajar berbasis budaya menunjukkan rasa percaya diri yang lebih
baik serta kemampuan berinteraksi sosial yang positif. Temuan ini mengindikasi-kan bahwa
pembentukan identitas budaya sejak usia dini menjadi fondasi penting bagi pemben-tukan
karakter dan kesiapan anak dalam menghadapi lingkungan sosial yang beragam.

Tabel 1.
Ringkasan Hasil Analisis Pembentukan Identitas Budaya Anak PAUD

Aspek Analisis Temuan Lapangan | Analisis Kualitatif Implikasi
. Budaya diperkenalkan | Identitas berkembang | Pembelajaran  petlu
Pengalaman belajar Lo . . . .
melalui aktivitas rutin | melalui pembiasaan konsisten

Interaksi sosial

Interaksi lintas budaya
alami

PAUD sebagai ruang

sosial aman

Dasar toleransi sejak
dini

Peran pendidik Integrasi budaya Pendldlk sebagai | Perlu _penguatan
kontekstual mediator budaya kompetensi
Sumber belajar | Implementasi belum | Perlu dukungan
Tantangan . . .
terbatas sistemik kebijakan
Peluang Multikultural Batam | LOtenst pembelajaran | o iy o icuteural
kontekstual

Pada tabel 1 menyajikan ringkasan hasil analisis pembentukan identitas budaya anak usia dini
di lingkungan PAUD Kota Batam. Tabel ini menunjukkan keterkaitan antara aspek pengalaman
belajar, interaksi sosial, peran pendidik, tantangan, dan peluang yang ditemukan selama proses
penelitian. Temuan pada aspek pengalaman belajar memperlihatkan bahwa pengenalan budaya
melalui aktivitas konkret memudahkan anak dalam menginternalisasi nilai-nilai budaya. Pada aspek
interaksi sosial, interaksi lintas budaya yang terjadi secara alami ber-kontribusi terhadap
berkembangnya sikap toleransi sejak usia dini.

Selain itu, tabel tersebut menegaskan peran pendidik sebagai model budaya yang ber-
pengaruh dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan responsif terhadap keberaga-
man. Namun, masih terdapat tantangan berupa keterbatasan kompetensi pendidik dan sumber
belajar berbasis budaya lokal yang berdampak pada belum optimalnya penguatan identitas bu-daya
anak. Di sisi lain, keberagaman budaya di Kota Batam juga menghadirkan peluang besar untuk
pengembangan pembelajaran PAUD berbasis multikultural yang kontekstual dan bermak-na.
Dengan demikian, tabel ini memperkuat temuan penelitian bahwa pembentukan identitas budaya
anak usia dini memerlukan dukungan lingkungan pendidikan yang terencana, konsisten, dan sensitif
terhadap konteks sosial budaya setempat.

Berdasarkan keseluruhan hasil dan pembahasan tersebut, dapat dipahami bahwa pem-
bentukan identitas budaya anak usia dini di Kota Batam merupakan proses yang kompleks dan
saling terkait antara pengalaman belajar, interaksi sosial, serta peran pendidik dalam lingkungan
PAUD. Identitas budaya anak tidak terbentuk secara instan, melainkan berkembang melalui
pembiasaan yang konsisten dan pengalaman sosial yang bermakna dalam konteks masyarakat
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multikultural. Temuan penelitian ini menegaskan bahwa lingkungan PAUD memiliki peran strategis
sebagai ruang sosial awal yang mendukung penguatan identitas budaya sekaligus pengembangan
sikap toleran dan inklusif pada anak. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis bu-daya perlu dirancang
secara terencana dan kontekstual agar mampu menjawab kebutuhan perkembangan anak usia dini
dalam masyarakat yang beragam.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembentukan identitas budaya anak
usia dini di Kota Batam merupakan proses yang berlangsung secara bertahap melalui pen-galaman
belajar, interaksi sosial, dan pembiasaan yang terjadi dalam lingkungan pendidikan anak usia dini
(PAUD). Anak usia dini mulai membangun pemahaman tentang identitas budayanya melalui
pengenalan simbol, nilai, dan praktik budaya yang diintegrasikan dalam kegiatan pem-belajaran
sehari-hari. Dalam konteks masyarakat multikultural, keberagaman latar belakang budaya yang ada
di lingkungan PAUD memberikan pengalaman sosial yang memperkaya pema-haman anak
terthadap perbedaan, sekaligus membantu mereka mengembangkan sikap terbuka, toleran, dan
menghargai keberagaman sebagai bagian dari kehidupan sosial.

Hasil penelitian ini juga menegaskan bahwa lingkungan pendidikan PAUD dan peran
pendidik memiliki kontribusi yang sangat penting dalam mendukung proses pembentukan iden-
titas budaya anak usia dini. Pendidik berperan sebagai fasilitator dan model sosial yang mengenalkan
nilai-nilai budaya melalui perencanaan pembelajaran, keteladanan sikap, serta in-teraksi yang
responsif terhadap keberagaman budaya anak. Namun demikian, penelitian ini menemukan bahwa
implementasi pembelajaran berbasis budaya belum sepenuhnya optimal, khususnya dalam
mengintegrasikan nilai budaya secara sistematis dan berkelanjutan dalam kegiatan pembelajaran.
Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk meningkatkan kom-petensi pendidik dalam
menerapkan pembelajaran responsif budaya yang selaras dengan karak-teristik masyarakat
multikultural.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penguatan identitas budaya anak usia dini
dalam konteks masyarakat multikultural seperti Kota Batam memerlukan pendekatan pendidi-kan
yang terencana, kontekstual, dan berorientasi pada pengalaman belajar anak. Penelitian ini
memberikan implikasi bahwa pendidikan PAUD berbasis budaya tidak hanya berperan dalam
memperkuat identitas budaya anak, tetapi juga menjadi fondasi penting dalam membentuk sikap
sosial, toleransi, dan kemampuan adaptasi anak di tengah keberagaman. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi teoretis dalam kajian early childhood educa-tion
serta menjadi rujukan praktis bagi pendidik dan pengelola PAUD dalam merancang pem-belajaran
yang mendukung pengembangan identitas budaya anak secara berkelanjutan dalam konteks
multikultural.
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